BAB Il
KAJIAN KONSEP

A. Peran Guru Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Peran

Pegertian peran adalah seperangkat tingkah laku yang di inginkan oleh

eo& suawu@&a dalam suatu sistem. Peran
dipengaruQ’ ol%< adaan sesi hdalam

ad

orang lain terhad

ri luar yang bersifat

stabil.

ka yseesorang pada

??rl tik i ! ami kan. Seperti di
saat seseo r@ kuka ] wjiban sesuai dengan
kedudukannya, maka o jalankan sesuatu peranan,

keduduan saling tergantung satu sama lain. Dikarenakan tidak ada peranan

tanpa kedudukan.

Jika mengutip pendapat Soekanto menyebutkan arti peran yang merupakan
aspek dinamis kedudukan (status). Peran adalah suatu pekerjaan yang dilakukan
seseorang berdasarkan status yang disandang. Meskipun setiap tindakan untuk

menunjukkan peran berdasarkan status yang disandang tapi

12
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tetap dalam koridor keteraturan yang berbeda yang menyebabkan hasil

peran dari setiap orang berbeda.®

Berbeda dengan James W Brown, yang mngemukakan bahwa tugas dan
peran guru harus lebih mengasai dan mengembangkan materi pelajaran, rencana

dan mempesiapkan pelajaran sehari-hari sekaligus mengntrol dan mengefaluasi

kegiatan sisa®. fi AS N
Dikar kgafah ad berarti eﬁ@?a

yiberikan dalam
gai Wtingkah laku

m duki status

sar@eran yang
dimiliki ang menduduki us sosia
* L e, *

an@akukan oleh
sese%ta suatu perubahan yang

linginkan e@asy an a
seseorang atau SMUW 69?;0\)

2. Pengertian Guru

h mendasari setiap

tindak : atan

o

atan yang dimiliki

Guru berasal dari bahasa sansekerta secara harfiahnya mempunyai arti yaitu

seorang pengajar suatu ilmu. Dalam bahasa Indonesia, guru umumnya merujuk

8 Agustiani, A. Analisis Peran Teknologi Informasi Dan Komunikasi Dalam Proses
Pembelajaran Di Era New Normal Pada Smp Negeri 3 Sukadana Kabupaten Kayong Utara (Doctoral
Dissertation, Ikip Pgri Pontianak)(2022).43

° Putra, R. A. Pengaruh Lingkungan Sekolah Dan Peran Guru Terhadap Akhlak Siswa Di
Smk Erna Dumai Tahun Ajaran 2020/2021.
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pada pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik.°

Dan guru juga merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan
dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan
pengabidian kepada

/ﬁ?yﬁgerw @pendidik pada perguruan tinggi,
75

Guru juga me@an perenc sana se aluator pembelajaran

e
g‘s—Wdalam proses

n orang yang

et
am@ilah guru

u’allim, muaddib,

Murabbi b/eys;ll pﬁﬁ@%ﬂinya mengasuh, merawat,
memelihara. Murabbi juga berasal dari kata raba — yarbu, yang berarti

tumbu. Dari kata rabbun dan raba tersebut, murabbi adalah orang yang

bertanggung jawab menjaga, mengasuh, merawat, serta memelihara peserta

10 Rachmambar, T.Peran guru pendidikan agama islam dalam pembinaan karakter.
(Doctoral Dissertation, S1 Pai lain Syekh Nurjati Cirebon),(2022).

11 Ramayulis dan Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam : Telaah Sistem Pendidikan dan
Pemikiran Para Tokohnya, (Jakarta : Kalam Mulia, 2009), 139-144
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didik untuk menjadi pribadi yang baik. Kata murabbi lebih mengarah

kepada guru yang mengasuh secara fisik maupun psikis.
b. Mudarris

Mudarris merupakan subjek dari kata ‘darrasa’ (mengajar), jadi secara

sederhana mudarris adalah pengajar. Mudarris adalah orang yang memiliki

kepekaan inte i al %&N@?
keahli ecar

dan

erbaharui pengetahuan dan
e

o

utal udarris lebih

mencerdaskan,

rta didiknya.'?

dipe ntuk menghantarkan

dengan I
peserta dldl@kﬁ:@k@%@f kemandirian. Berdasarkan

pengertian tersebut dapat difahami bahwa kata mu’allim berlaku pada

pendidik yang mengajarkan disiplin ilmu eksakta dan ilmu rohani.

d. Muaddib

2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Sekolah, Madrasah, dan
Perguruan Tinggi, (Jakarta : Raja Grafil Persada, 2005) Cet. Ke 1, 50.
13 1bid, 142
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Muaddib berasal dari kata addaba (memberi adab atau tata krama),
sehingga muaddib adalah orang yang memberi pelajaran tentang tata krama.
Secara terminologi, muaddib adalah orang yang bertugas memberi pelajaran
tentang adab atau tata krama kepada peserta didik, sesuai dengan nilai dan
norma yang berlaku di masyarakat'*. Berdasarkan pengertian tersebut dapat

difahami bahwa mu ddlgadm butan bagl seorang guru Yyang

mengajar x a atau akhlak ke d uridnya.

( <

e
deru% kata ‘allama

dam berarti ad-
P-"

y|d dapat

15 Berdasarkan

yid dapat diartikan

bing peserta

dldl(}&g kikat atas segala
sesuatu. %erkedudukan sebagai ‘ﬁpenunjuk jalan, serta
pembimbing bagi p erRm memperoleh jalan yang lurus.

Berdasarkan pengertian tersebut, dapat disimpulkan bahwa sebutan mursyid

14 Fathoni, M. N. Peran Guru Dalam Membina Akhlakul Karimah Santri Di Madrasah
Diniyah Al-Masy Desa Ngronggot (Doctoral Dissertation, Institut Agama Islam Tribakti),(2021).

15 Priyanto, L. M. Peran Guru Madrasah Diniyah Awwaliyah Abnaul Hubbul Khairaat
Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di Kampung Arab Kelurahan Istiglal
Manado (Doctoral Dissertation, lain Manado),(2020)



17

diperuntukkan bagi guru spiritual yang menunjukkan jalan serta

membimbing para muridnya menuju magam hakikat.

f. Muzakki

Muzakki merupakan ism fa’il (pelaku) dari fi’l (kata kerja) zakka yang

berarti tumbuh, atau bisa juga diartikan suci. Dalam hal ini muzakki berarti

orang yang @UCAUSMM
am,

pendi

@efi@etimologi dari perspektif
yang e?gung jawab untuk
fi yeserta didiknya

an taat kepada Allah

pt

g, pkimpin, role

gainya demi

a berintelektual

1a
berkarakt ia. 9
Dan melaksa{M sﬁR@%@ 'Xugas yang sangat spesifik.

Profesi guru sama dengan profesi lainnya mempnyai tugas yaitu. Umum,
sebagai (warasat al-anbiya) yang pada hakikatnya mengemban misi yang

mengajak manusia untuk tunduk dan patuh pada hukum-hukum Allah SWT,

16 Priyanto, L. M. Peran Guru Madrasah Diniyah Awwaliyah Abnaul Hubbul Khairaat
Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di Kampung Arab Kelurahan Istiglal
Manado (Doctoral Dissertation, lain Manado),(2020).
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guna memperole keselamatan duni an akhirat, menyucikan hati manusia, dan

bertagwa kepada Allah SWT.

Sedangkan secara khusus sebagai pengajar (intrusksional) yang bertugas
merencanakan program pengajaran dan melaksanakan program yang telah di
susun serta mengakhiri dengan melaksanakan penilaian setelah program

d%S’lg Ng an peserta didik pada tingkat
kedewasaan %&er pribadian__baik tujun Allah SWT
menci%%a dan
pes@idi

>
7

dilakukan, sebagai

dalikan diri sendiri,

ang ﬁyyangkut upaya

N

N
idika U

n

ﬁ@-{a ..... heragar h satu dimensi

kehidupan@@iha apkan it a :

Dalam bahasa Indo pendidil \berasal dari kata “'didik”
PROBE

dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an”, mengandung arti

“perbuatan” (hal, cara atau sebagainya). Istilah pendidikan ini semula berasal

dari bahasa Yunani “paedagogie”, yang berarti bimbingan yang diberikan

17 Bukhari Umar, llmu Pendidikan Islam, ( Jakarta Kalam Mulia,2011) 64.
18 Chabib Thoha, dkk, Metodologi Pengajaran Agama, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
1999), 1
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kepada anak. Istilah ini kemudian ditejemahkan dalam bahasa Inggris

“education” yang berarti pengembangan atau bimbingan.

Dalam bahasa Arab pengertian pendidikan, sering digunakan beberapa
istilah antara lain, al-ta’lim, al-tarbiyah, dan al-ta’dib, al-ta’lim berarti

pengajaran yang bersifat pemberian atau penyampaian pengetahuan dan

ketrampilan. AI-tar,t'ﬁ.'ah M@i Nafh]mendidik dan al-ta’dib lebih
condong pad%}pses mendidi ﬁ

akhlak%% pe _ di vi lebih sering
ditexigatic ’ vy

A
em

bermua da penyempurnaan

Zri erm’nologis,'_ an@i beberapa
g
Ddr bah did ar )@dilakukan
secara b i
f==N
yang 86

pendjdyn i satu kesatuan
yang ti@apat

m
idiE ama Islam (PAI)
merupakan b i idikan Nasional, yang

%rl Eendidi an lIsla @
menjadi mata pelajaran jiRs@BnQa pendidikan Islam.

Pendidikan agama Islam sebagaimana yang tertuang dalam garis besar

kukan oleh orang

. Selanjutnya kata

program pengajaran (GBPP) PAI di sekolah umum, dijelaskan bahwa

pendidikan agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan

19 Samsul Nizar, Pengantar Dasar-dasar Pemikiran Pendidikan Islam (Jakarta : Gaya Media
Pratama, 2001), 86-88.
20 1bid, 92.
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peserta didik untuk mengenal, memahami, menghayati, hingga mengimani
ajaran agama Islam, dibarengi dengan tuntutan untuk menghormati penganut
agama lain dalam hubungannya dengan kerukunan antar umat beragama hingga

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa?®.

Menurut Zakiyah Darajat pendidikan agama Islam adalah suatu usaha untuk

membina dan mengg{\ %SdldN Wantlasa dapat memahami ajaran
Islam secara @luruh L [ ﬁ ng pada akhirnya dapat

seMannya dalam
a(mian sejarah,
g

an@ma Islam

elarasan ban‘gﬁ hubungan

“

esa a, makhluk lainnya

Jadl usah r yang dilakukan

pendidik dala pR Xdldlk untuk meyakini,
memahami, dan mengamalkan  ajaran Islam melalui kegiatan bimbingan,

pengajaran atau pelatihan yang telah ditentukan untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

2L Pai, A. Pendidikan Agama Islam. Jurnal, Diakses Pada, 18(10), 2018.

22 Utomo, K. B. (2018). Strategi Dan Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Mi. Modeling: Jurnal Program Studi Pgmi, 5(2),(1997) 145-156.

2 Muhaimin, Peradigma Pendidikan Islam: Upaya Mengefektifkan PAI di Sekolah,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),183
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Dari pengertian tersebut dapat ditemukan beberapa hal yang perlu

diperhatikan dalam pembelajaran pendidikan agama islam, yaitu berikut ini:

1. Pendidikan Agama Islam sebagai usaha sadar, yakni suatu kegiatan
bimbingan, pengajaran dan/atau latihan yang dilakukan secara

berencana dan sadar atas tujuan yang hendak dicapai.

2. Peserta didik,(ng M@ dNWt k mencapai tujuan, dalam arti
ada y%\iblmbin iajari dan/atR@ti/h dalam peningkatan

enq@ terhadap ajaran
am@Al) yang

pelatihan secara

ujuan pendidikan
am ahkan untuk

an pengamalan

)g ha
ajara 3 a did@g disamping untuk
membentuk kes@R@X/

kesalehan sosial®.

ekaligus untuk membentuk

24 |bid, 146.
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B. Karakter Peserta Didik
1. Pengertian Karakter

Karakter merupakan unsur pokok dalam diri manusia yang dengannya

membentuk karakter psikologi seseorang dan membuatnya berperilaku sesuai

dengan dirinya dan nilai AVSCONU an dirinya dalam kondisi yang
berbeda-beda. %\_fi Q O

rar{tygrk" (menandai)

dalam bentuk

|Iaku tidak

@ter jelek,

dikatakan sebagai
at keMya dengan

di orang Yyang

perso

Il;y ‘
berkar ld%bl a perila kaida :
Pengertian urut Pusat Ba ﬁas adalah bawaan, hati,

jiwa, kepribadian, budi pe erReQEBersonalltas sifat, tabiat, temperamen,

watak. Adapun yang dimaksud berkarakteradalah berkepribadian, beperilaku,

bersifat, bertabiat, dan berwatak?’. Sebagian menyebutkan karakter sebagai

% Semadi, Y. P. Filsafat Pancasila Dalam Pendidikan Di Indonesia Menuju Bangsa
Berkarakter. Jurnal Filsafat Indonesia,(2019), 2(2), 82-89.

% Zubaedi, "Desain Pendidikan Karakter", (Jakarta : Kencana Prenada Media
Group,2012,Cet.2), 12

27 Hayati, F. Pendidikan Karakter Berbasis Islam. Ta Dib Jurnal Pendidikan
Islam, (2018),7(1), 425-433.
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penilaian subjektif terhadap kualitas moral dan mental, sementara yang lainya
menyebutkan karakter sebagai penilaian subjektif terhadap kualitas mental saja,
sehingga upaya mengubah atau membentuk karakter hanya berkaitan dengan

stimulasi terhadap intelektual seseorang.

Mengutip salah satu tokoh Psikolog yakni Sigmund Freud seorang Austria
keturunan Yahudi d;taWS peNirjn Psikoanalisis, beliau berbicara
tentang bagah%}manusia ' ada ta@ @asaan dirinya, dalam

teori t %pi Ego@n super Ego?8,
rbi pe‘r'% yakni selalu

ji lihat Iii [ lm(an atau di
{m
dD.I sudah sampai k an@jua dalam

dirinya, terlilu sempurna

dalam Se tersebut.4Karna dal anusia kadang bisa
menge‘?lik engen O
R —

<5

Keti sa , barula sia sampai kepada
kesempurnaan karena ma R: a‘\sa menguasain dirinya dan
bisa menyesuaikan kepada lingkungannya. karna tahap Super Ego ini adalah

puncak tertinggi dalam diri manusia.?®

Sedangkan dalam tulisan bertajuk Urgensi Pendidikan Karakter, Karangan

Prof. Juliana Suyanto, Ph.D. yang biasa di panggil Juliana, menjelaskan bahwa

28 F, Budi Hardiman, Kritik Idiologi Menyikapi Pertautan Pengetauan Dan Kepeningan
Besama Jurgen Habermas, (Pt Kanisius JI. Cempaka 9 Deresan Yogyakarta) Hal.192
2|bid, 193
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"karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap
individu untuk hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga,

masyarakat, bangsa, dan Negara"°.

Dalam istilah psikologi, yang disebut karakter adalah watak perangai sifat

dasar yang khas satu sifat atau kualitas yang tetap terus menerus dan kekal yang

dapat dijadikan ciri y@k M@enwsﬁejrang pribadi®®.
Sedan n%éfam raktZr@?n kan dengan khuluq

in{r;)a‘am dan lahiriah

q.i?ser F i encipta, dan
makhlu(yé%mrﬂ

Coon mendeMarpRt:OegG u_penilain subjektif terhadap

kepribadiaan seseorang yang berkaitan dengan atribut kepribadiaan yang dapat
atau tidak dapat di terima oleh masyarakat. Karakter berarti tabiat atau

kepribadian. Karakter merupakan keseluruhan disposisi kodrati dan disposisi

30 Nurjanah, S., Yoseptry, R., Rahmawati, Y., Ambarwati, Y., & Rahayuningsih, D. (2023).
Implementasi Karakter Profil Pelajar Pancasila Melalui Pembiasaan Sholat Dhuha Di SMP Bintang
Madani Kota Bandung. al-Afkar, Journal For Islamic Studies, 6(2), 314-326.

31 Ramayulis, "llmu Pendidikan Islam", (Jakarta : Kalam Mulia Group, 2012, Cet.9) 510.

%2 |bid, 65
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yang telah di kuasai secara stabil yang mendefinisikan seseorang individu
dalam keseluruhan tata perilaku psikisnya yang menjadikannya tipikal dalam

cara berpikir dan bertindak®3,

Menurut Ar-Raghib kosa kata Al-khulug atau Al-khalg mengandung

pengertian yang sama mengandung pengertian yang sama , seperti halnya kosa

kata asy-syurbdan ;ﬁ‘syﬁ)San jikjta al- khalg dikhususkan untuk

kondisi dan s@\ang dapat dili dangkﬁ @Aq dikhususkan untuk

@

h

adalah istilah

perbuatan-

er@g. Akhlak
g te‘rgji, ada yang

atu kondisi dalam jiwa

itag% dah dan gampang
PR =

tanpa memerluka%

% Rohmah, S.Upaya Pembinaan Pendidikan Karakter Melalui Ketauladanan Guru

Pendidikan Agama Islam Di Sdn 2 Tanjungratu Lampung Selatan (Doctoral Dissertation, UIN
Raden Intan Lampung), (2017).

34 Masmuji, M. Manajemen Penguatan Pendidikan Karakter Peserta Didik Di Asrama

Madrasah Aliyah Negeri 1 Murung Raya (Doctoral Dissertation, IAIN Palangka Raya),(2021).

32

35 Ali Abdul Halim Mahmud, "Akhlak Mulia", (Jakarta : Gema Insani Pres, 2004, Cet.1),

% 1bid, 14.
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Dengan demikian khuluk mencakup kondisi lahir dan batin manusia, baik
teraktualisasi atau tidak semuanya masuk dalam kategori karakter. Berdasarkan

uraian diatas maka khulugmemiliki makna ekuivalen dengan karakter.
2. Pengertian Peserta Didik

Dalam Islam peserta didik ialah setiap manusia yang sepanjang hayatnya

rk%ﬁ% ,N k@j an anak-anak yang sedang
dalam pe@{%u tuan pula hanya anak-
anak céay us hé;;ia baik sebagai
in IV% ng beragama Islam

n@un ata [ain manusi uhmetiap orang
g
' ' inf@l, maupun

selalu berada dal

%‘W}rs enyenangkan bagi
guru dan

tentang bagalmar/%ﬁ PRG G
alam

didik, atau etika peserta did

perhatikan adalah
W\wajlban dan tugas peserta
menuntut ilmu. Untuk menjadi peserta
didik yang baik, sebaiknya memiliki dan mengembang sifat-sifat mulia dan

meghindari sifat-sifat tercela, sebab sifat-sifat mulia tersebut akan

7 Siregar, L. Y. S.. Pendidikan Anak Dalam Islam. Bunayya: Jurnal Pendidikan
Anak,(2017) 1(2), 16-32.
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mempermudah peserta didik dalam menuntut ilmu, sebaliknya sifat-sifat tercela

akan menghambat peserta didik dalam menuntut ilmu.

Sedangkan menurut perspektif filsafat pendidikan Islam secara panjang
lebar, alangkah baiknya dirumuskan dulu kerangka berpikirnya melalui

perumusan arti peserta didik itu®. Sebab dengan mengetahui definisi yang

mapan terhadap pe g{tlaRSataNeﬂ]ﬂdaklah terjadi kesalahan dalam

memberikan %1 siran iw__hetlka r@rakan esensi  yang
{ -/

bjek tidak akan bisa

mbuat para

star Si a%

eng:?ap

y

di un begitulsetida alam, makalah ini
— oS *

p an defln‘i rapka\a enjadl dasar untuk
ng belum dewasa,
oleh karenanya R \rhan dan bimbingan dari
orang dewasa atau dengan bahasa yang leblh teknis adalah “pendidik” dengan
tujuan untuk mengantarkannya menuju suatu pematangan diri. Dari sudut
pandang yang lain, ada juga yang mengatakan bahwa peserta didik itu adalah

manusia yang memiliki fitrah atau potensi untuk mengembangkan diri,

% Nurhayati, N. Etika Belajar Peserta Didik Dalam Kitab TaLim MutaAllim (Doctoral
dissertation, IAIN Palu)(2018).
39 Jurnal Al-Tharigah Vol. 1, No. 2, Desember 2016
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sehingga ketika fitrah ini ditangani secara baik maka sebagai eksesnya justru

anak didik itu nantinya akan menjadi seorang yang bertauhid kepada Allah®.

Maka dari keterangan di atas amat sangat jelas terlihat peserta didik itu
maknanya tidaklah hanya dalam tataran pendidikan formal saja, juga tidak
memberi batasan usia, dan bahkan tekanannya sangat mejemuk dengan tidak
melihat bentuk perbedaa kaSna _N{;fj]ke ada sebuah kesadaran akan
kemajemukan%nxg ia_itu se @ng paling terpenting

iand

dalam : gef{angkan potensi”, itu

%yh dan positif

rt ik itu, baik

juga pada tataran

*

as benar apa yang

da ua manusia,

sekaligus peserta

pendidi
didiks. Maka%emakin Jelaslah apa %éksudkan dengan peserta
didik, yaitu manusia seu\EnR(@)ﬁs untuk mengasah potensi supaya

lebih potensial dengan bantuan pendidik atau orang dewasa.

Setelah mendapatkan gambaran apa yang dimaksud peserta didik, kiranya
perlu juga untuk dijelaskan sepintas bahwa kata kunci peserta didik dikalangan

masyarakat kita sangat variatif, hal ini dipahami sebagai penjabaran dari

40 Harahap, M. (2016). Esensi peserta didik dalam perspektif pendidikan Islam. Jurnal
Pendidikan Agama Islam Al-Tharigah, (2016) 1(2), 140-155.
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SISDIKNAS, misalkan: Siswa/Siswi istilah bagi peserta didik pada jenjang

pendidikan dasar dan menengah”*.

Mahasiswa/Mahasiswi “istilah umum bagi peserta didik pada jenjang
pendidikan tinggi yaitu perguruan tinggi ataupun sekolah tinggi”’, Warga belajar

“istilah bagi peserta didik yang mengikuti jalur pendidikan nonformal.

Misalnya seperti ftrgA jaNrE?kan keaksaraan fungsional”,

Pelajar“istilah yang bagi P r@dik yang mengikuti

forlé tingkat menengah”,
erta-yk di pesantren

m”

g
atawtut untuk

ta, artinya ketika

=
dir&un
disebufka

dala ata

berpikim@keli
pembelajaran%ama lain berbeda t:lﬂﬂ/ ip-prinsip dasarnya secara
umum tidak berbeda, yaERa@ﬁ elajar yang terikat oleh regulasi-

regulasi yang ada. Mungkin disebabkan inilah yang membuat pemerintah

ap telah terwakili di
mum. Logika

secara konten

4 Rizky, S. P.KARAKTER PESERTA DIDIK DALAM ALQURAN (Studi Tafsir
Tematik) (Doctoral dissertation, Fakultas Agama Islam  Universitas Muhammadiyah
Jakarta),(2019).

4  Darussalam, D.Konsep Pendidikan Islam Terpadu Di Sd It lzzuddin
Palembang (Doctoral Dissertation, Uin Raden Fatah Palembang),(2016).



30

membuat formulasi bahwa peserta didik adalah anggota masyarakat yang

berusaha mengembangkan potensi.

Namun bila mengacu kepada penggunaan bahasa sehari-hari peserta didik
itu sering disebut sebagai murid, pelajar dan anak didik. Pemakaian istilah bagi

ini masyarakat awam mungkin tidak ada persoalan. Tapi justru bila

pendekatannya meng(nawkga MI iah, istilah-istilah tersebut ternyata
memiliki perb@-yang

dikem%% oleh
bersﬁﬁﬂah i
k

2

ional Tahun'2003, 3
W,

ais mur

S

mendasar. Hal'ini seSuai dengan gagasan yang

erWaIam Sistem
|aP@id43.

o

n @dikan kita
ada‘ﬁ:rrsoalan jika

diyakini akan lebih

idi
: gle id ini_ akan

terhadap

guru dsn

me pa
Pandan@'kdi

iah
mengandung uhan belajar, mem i\ké@l, keprihatinan guru
terhadap murid. Dalam gﬁ@ﬁ andung makna mendalam bahwa

mengajar dan belajar adalah sebuah kewajiban. Dalam perbuatan belajar

is, t

di manusia.

a istilah murid ini

mengajar itu ada berkah. Pendidikan yang dilakukan memenuhi unsur-unsur

profan dan transendental.

4 Yusuf, O. Y. H., Salnia, S., Helmanidar, H., Suparman, S., & Sari, W. 1. (2023). Perilaku
Positif Guru Terhadap Peserta Didik. Ulil Albab: Jurnal limiah Multidisiplin, 2(3), 1238-1245.
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Istilah murid ini dari pandangan Tafsir benar-benar dipengaruhi oleh ajaran
Islam itu sendiri yaitu menekankan kesungguhan belajar, menyucikan diri,

kepatuhan murid terhadap guru dan sedang berjalan menuju Tuhan.

Disinilah letak mendasar perbedaan istilah murid ini dengan istilah-istilah

yang lain. Apalagi penggunaan istilah ini juga jauh sebelum sekarang telah

ngﬁg PNKWa kelebihan dalam istilah murid

Ibandingkan, dengan isti Opalagl bila dikaitkan

By

diperkenalkan oleh k

ini jauh lebih @ﬁ&
denga%%r

'
D
=
2\

tan capaian subtansi

pen

?an tahap Inl'a

-

raian di a emberi amabaran teoritis,
_— e,
rsus ini a ’ scayaa?i“se embicarakan esensi
bisa
J

gai cara pandang

Ila Dengan

unaan dari

Darl

dan dala

pese

manusﬁ@d at ? ana cara pandang
Islam tentang%nu sendliri. X

Memang disadari daIarRajlang) wal tidaklah banyak didiskusikan
pendapat-pendapat tokoh filsuf ternama yang pernah membicarakan manusia
seperti, Plato, Socrates, Aristoteles dan sebagainya, namun persoalan yang
diangkat hanya sekedar pada wilayah-wilayah yang sering menjadi perdebatan
dalam tataran praktek pendidikan dan kondisi masyarakat kita. Jadi dapatlah

dipastikan pengenalan atas semua istilah itu tidak terlalu berlebihan, karena
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fokus pengkajian ini tentu lebih banyak membicarakan manusia secara teorits

dari pada manusia secara teknis.

Sementara peserta didik secara terminologi adalah anak didik atau individu
yang mengalami perubahan, perkembangan sehingga masih memerlukan
bimbingan dan arahan dalam membentuk kepribadian serta sebagai bagian dari

struktural proses pefﬁ'di@ %ng_N:attljin

individu yang%?&.h menga erkem atau pertumbuhan baik

eserta didik adalah seorang

ba‘n-% tentu peserta
n mrahan untuk

ran@erta didik
uan iari orang tua

a didik merupakan

ngga menjadi

J
suatu prod p da dasar pendidikan
tersebut secanNﬂan terarah. \/\é

Berdasarkan hal tersebut s:ecara singkat dapat dikatakan bahwa setiap
peserta didik memiliki eksistensi atau kehadiran dalam sebuah lingkungan,

seperti halnya sekolah, keluarga, pesantren bahkan dalam lingkungan

4 Miharja, S. Peserta Didik Dalam Perspektif Hadits. Jurnal Ilmu Sosial dan llmu Politik
UIN Sunan Gunung Djati Bandung,(2017) 1(1), 1-10.
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masyarakat. Dalam proses ini peserta didik akan banyak sekali menerima

bantuan yang mungkin tidak disadarinya.

Dengan diakuinya keberadaan seorang peserta didik dalam konteks
kehadiran dan keindividuannya, maka tugas dari seorang pendidik adalah

memberikan bantuan, arahan dan bimbingan kepada peserta didik menuju

aNSn kNaEzynga. Dalam konteks ini seorang

pendidik haru etahuai_ciri- ri pese d@(aitu. Kelemahan dan
ba@n menjadi diri

kesempurnaan atau s

* (14

4% MUSADDAD HARAHAP, Esensi Peserta Didik Dalam Perspektif Pendidikan Islam.
(Jurnal, 142-143).
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C. Peran Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan
Karakter Peserta Didik
Guru merupakan pekerjaan yang luhur dan sangat mulia baik di tinjau dari
sudut masyarakat dan negara maupun di tinjau dari sudut kegamaan. Guru juga
berperan sebagai tolak ukur dalam kemajuan bangsa, karena dari seorang guru bisa
melahirkan generasi bangsa ting gstauWa tlngkat kebudayaan suatu negara,
sebagian besar b Sp da pendidikan aj n yang di berikan oleh
% <
iﬁgéal o\kﬁ(&asar menengah
. lam sistem
yang | - . a menjadi manusia
. @gai suatu
eka*antara lain,

edil atif@dagogis.
s%( oy engarul eberhasilan siswa juga di

guru.

wal pembentukan

arp ltljekal utama pembentukan

belajar siswa yang di suguhkan oleh orang tua, yang kedua adalah lingkuangan,

karakter pada siswa.

lingkungan juga menjadi faktor kedua dalam keberhsilan siswa, setelah ada

keluarga di situ ada teman/kawan bermain untuk memperluas wawasan sosial, dan

46 Zulfiati, H. M. Peran Dan Fungsi Guru Sekolah Dasar Dalam Memajukan Dunia
Pendidikan.(2014) Trihayu, 1(1), 255.
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yang terakhir adalam pendidikan inilah yng bisa di sebut finisig dari pembentukan
karakter suatu siswa yang di suguhkan oleh guru.

Dari ke tiga komponen tersebut harus berkerja sama untuk menyongsong
keberhasilan peserta didik, terutama peran guru yang di tuntut untuk bisa merbah

kebiasaan siswa yang kurang baik menjadi baik bahkan lebih baik.

Guru merupakan orang t keNa I para siswa, setelah kedua orang
ing ZIJ

nya peran ya

tuanya di rumah. %@T&Xe

[
sebagai sos k%pendi' npu me

Q@@ehingga guru di nilai
[@k anak bangsa dan

memben ne esi
a Ik saja di

n nilai=nilai positif

d { ] Kd W
1. Membg\ eIA X‘é
Suri tauladan%a@%@wﬁ@&ﬁki oleh seorang guru, maka

dari itu guru harus pandai dalam menjaga sikap dan prilaku guna memberikan

contoh terbaik pada siswa

47 Ginanjar, M. H. Urgensi Lingkungan Pendidikan Sebagai Mediasi Pembentukan
Karakter Peserta Didik. (2017) Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam, 2(04).

48 Nurhasida, N. Implementasi Manajemen Pendidikan Dalam Mengembangkan Karakter
Peserta Didik Di Sdn 41 Boneposi Kecamatan Latimojong Kabupaten Luwu (Doctoral dissertation,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo), (2022),47
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2. Memberikan apresiasi / penghargaan

Cara sederhana yang dapat dilakukan guru dngan mengapresiasikan usaha
siswa tanpa membandingkan dengan nilai yang di dapakan. Maka dengan
sendirinya siswa akan mngapresiasikan sidiriny sendiri. Sehingga terbangun

karakter untuk terus belajar denga baik.

3. Menyisipkan ﬁ AS N U I?

an;@nemberikan

merigajarkan nilai-

ila berbut salah

engaki
kepada sisw. /\?’xinta . na gurj\j/ éanusia, contoh tersebut
nantinya juga akan tertar-gn? Ra untuk selalu jujur

5. Mengajarkan sopan santun

Strategi pendidikan karakter di sekolah salah satunya menambah 5S vyaitu;
salam, senyum, sapa, sopan, dan santun. Mengajrkan sopan santun juga harus

dengan tladan seorang guru.

6. Menanamkan Leadership
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Jiwa kepemimpan adalah salah satu karaker yang harus di bangun tugas
kelompok kepada siswa maka akan muncul pemikiran tanggung jawab kepada

kelompok tersebut, karena setiap kelompok harsus memiliki ketua dan anggota.
7. Menceritakan pengalaman inspisasi

Sebelum materi di mulai atau di sela-sela pelajaran, sebaiknya guru

membererikan p% @ﬁcem&rf%ik pengalaman sendiri atau
tokoh-tol%te%nal, hal ini fi i@ a untuk mengambil
makna%g er u

i bekkl)m kehidupannya.
8. )-M.g]ak

Zter i ntuk membentuk

l;a%er 3 ; Qni devinisi

literasi a yrang da maF*i informasi

saa‘(@mb

lakuk @a\n

81 dan lain.se
Cara guru t 3 k aﬂt%asn jika tidak di iringi
rencana bagaimana mengaplEa)sRlB sebut, lakukan dengan tulus dan

konsisten agar pendidikan karakter bisa di capai. Bagaimana mungkin siswa

berkarakter baik jika gurunya tidak memberikan contoh yang baik.

49 Aisyahl., WarsonoW., & WisnuW. Peran Guru IPS Dalam Menanamkan Karakter
Disiplin Dan Tanggung Jawab Siswa MTs N 1 Lamongan. Edulnovasi: Journal of Basic Educational
Studies,(2023) 3(2), 267-282.



